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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika yaitu pengetahuan dasar yang selalu berguna sebagai alat bantu

kehidupan sehari-hari=seperti pada saat melakukan jual beli, menghitung

gwdan meng 7&
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siswa dapat bermalar, “analisis, teratur, teliti dan kreatif, serta dapat memiliki

kemampuan kerja samasantaraiimdividu. Kemampuan tersebut diberikan le at
pembelajaran matematika sebagaimanatyang. tertulis dalam fungsi pendig
nasional yang mengikuti Undang-unda asar Negara 1a Tahun
1945 adalah menumbuhkan kemampuan serta mewujt ak ¢ pludayaan
bangsa yang terhormat dalam rencana mencerdaskan kehidupan bangsa.
Matematika juga memiliki peranan penting dalam beraneka ragam disiplin
pengetahuan dan bisa meningkatkan daya energi manusia seperti yang tertulis pada

Permediknas nomor 22 tahun 2006 adalah kenaikan kualitas pendidikan ditunjukan



bagi memajukan kelebihan manusia Indonesia dengan etika, literasi, kebudayaan,
dan kesenian supaya memiliki daya saing dalam mengarahkan kepada tantangan
mendunia pada masa yang akan mendatang.

Matematika adalah bidang pelajaran yang wajib dipelajari disegala bidang

didikan. Disekolah dasar<pelajaran matematika mencangkup tentang bilangan,
ometri, dan pengukuran. Adabanyak pe gan tentang perlunya matematika
diajarkan kepada siswa karena (1) matematika sering digunakan dalam segala

aktivitas kehidupan; (2) keterampilan matefdatika yang sesuai sangat diperlukan
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menantang. Dalamipe ajaran matematika seorang guru mesti mampu membuat
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(Spatial sense), serta (6)

suasana pembelajara enangkan, berbakat dan imajinatif agar dalat
pembelajaran tidak membosankan,. Sela aya, menurut Djuhartono et al (2018:
188), matematika adalah mata pelajara ag menggu penalaran
yang sering digunakan dalam aktivitas sehari-hari da ang harus
dipelajari, matematika juga memiliki ruang lingkup yang salah satunya
berhubungan dengan geometri yaiu bangun ruang.

Bangun ruang yaitu bagian materi pada matematika yang ada di kelas V

sekolah dasar. Menurut Hikmah, (2017 : 84) bangun ruang adalah bangun tiga



dimensi yang mepunyai tiga sumbu di dalamnya atau bangunan yang mempunyai
ruang yang dibatasi oleh sisi-sisinya. Sedangkan bangun ruang suatu bentuk tempat
yang mempunyai ruangan didalamnya, serta memiliki sisi-sisi tertutup yang

mengelilinginya. Bangun ruang adalah suatu bentuk yang memiliki ruang dan

asi oleh beberapa sisi Sexta memiliki ukuran (panjang, lebar dan tinggi), dan
uk penghubung dari hal-hal.yang ny Ingga pembahasan dalam bangun

ruang tidak pernah terlepas dari pemakaian simbol-simbol, (Lestari, 2017 : 121).

Oleh sebab itu, bangun ruang yaitu bangug‘ftiga dimensi yang memiliki bagian

panjang, lebar, dan tinggi-yan g mmm udng-didalam tasi oleh sisi-
ya, bentuk pengilu : bol-simbol.
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Selain kubus juga ada™ bale masuk bangun ruang yang bent a
berupa persegi panjang. Menurut Ruqoyyahe(2020 16 an bangun
ruang yang dibatasi oleh 6 buah sisi persegi pa palok itu
disesuaikan dengan sisi alas dan atas. Selain itu, balok mempunyai 4 sisi berupa

persegi panjang, 2 sisi yang gambarannya sama, 12 rusuk, dan 8 titik sudut. Ketika

siswa tersebut tidak mampu melakukan keterampilan berhitung perkalian dan



menentukan rumus pada bangun ruang maka siswa tersebut diketahui mengalami
kesulitan belajar.
Kesulitan belajar sering diartikan ketidakmampuan yang nyata pada siswa

saat sedang mengerjakan tugas-tugas sekolah yang ditugaskan oleh guru. Kesulitan

ar sering dialami oOfeh._kebanyakany siswa, setiap siswa mempunyai

akteristik yang bermaeam-macam m  kecerdasan belajar dan

pemahamannya. Menurut Ghufron & Risnawita (2015 : 306) kesulitan belajar yaitu

gas kelompok maupun aitu disfungsi

rologis, proses psiko ingga siswa
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membuat seorang ind berkaitan sulit untuk melaksanakan kegiatan

belajar secara maksimal. Melg esulitan ini terjadi pada individtl it

sendiri saat melakukan kewajiban suatti masi. Pada an belajar
disebabkan karena dua faktor yaitu faktor interna pada diri
peserta didik) dan faktor eksternal (yaitu faktor yang timbul dari lingkungan baik
itu keluarga, sekolah maupun daerah sekitar, (Novita et al, 2018 : 20). Oleh karena
itu, kesulitan belajar yaitu suatu keadaan pada pembelajaran yang dirasakan dengan

gangguan tertentu yang akan berpengaruh pada prestasi akademik siswa tersebut.



Di dalam kesulitan belajar juga ada faktor-faktor yang menghambat kesulitan
belajar. Terdapat faktor yang menjadi penyebabnya yaitu faktor internal (faktor
pisikologis siswa) dan faktor eksternal (faktor dari lingkungan diri siswa).

Kemudian kesulitan belajar tersebut dapat berasal dari kognitif siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan guru kelas V SDN

ajaya 1 bahwa terjadi pe salahanpembelajaran matematika. Siswa

kurang terdorong dan kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran

matematika, cuma ada sebagian anak yang

rani maju di depan kelas. Menurut
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mengerjakan soal=Seal“danytugas-tugas berikutnya. Oleh sebab itu, masalah yang
dirasakan oleh siswa dalam, me jakan soal bangun ruang yaitu siswa belum bisa
berhitung, menentukan rumusydan. pemahaman siswa dalam materi bangun _gtiang
masih kurang. Hal itu bisa dikarenakans ipa fakto engalami
kesulitan dalam melakukan dan mengerjakan soal-Soa atunya

faktor psikologis yaitu kurang minatnya siswa terhadap matematika, siswa selalu

menganggap pembelajaran matematika itu sulit.



Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Pada Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar”. Kesulitan belajar bangun ruang

harus segera diatasi karena jika tidak segera diatasi maka akan berpengaruhi pada

I selanjutnya, dan siswa=akan merasa kesulitan, ketakutan, bahkan akan tidak

a dengan pembelajaran matematika. ami kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa dapat dijadikan pembelajaran kedepannya terhadap kesalahan-kesalahan

yang barangkali akan terjadi diwaktu yang akan datang.

tifikasi Masalah

landaskan denga ; a ulis mengidentifikasi

masalah Sebagai berikut:
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2. Faktor-faktoriyang®mempengaruhi kesulitan belajar bangun ruang dalam

pembelajaran matematika
3. Pemahaman siswa tentang eri bang Jang masih rendah
4. Belum ditemukan solusi untuk mengatasi.kesulita

pembelajaran matematika

5. Siswa kurang termotivasi dalam belajar materi bangun ruang.



C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti akan memberikan batasan masalah agar
tercapainya tujuan penelitian. Batas masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti

hanya membahas tentang Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Bangun

R g Kelas V Sekolah Dasa

umusan Masalah
Berlandaskan latar belakang masalah, p enulis merumuskan masalah sebagai
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E. Tujuan Penelitia

Berdasarkan rumusanimasalafiyang telah dijabarkan, tujuan dari penelitian jini
adalah :
1. Untuk mendeskripsikan kesulitan da menyelesatkan“bangun ruang/ang

dialami siswa dalam pembelajaran matematika
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar

bangun ruang dalam pembelajaran matematika
3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kesulitan belajar bangun ruang

dalam pembelajaran matematika



F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini di jelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Membagikan informasi dalam lembaga pendidikan mengenai kesulitan belajar

pangun ruang dan faktor<mempengaruhigkesulitan belajar yang dialami siswa

elas V SDN Kertajaya I

Manfaat Praktis

a). Bagi Guru 4
Informasi mengenai=kesulitan belajo

bahan peninjaua mé
membatasi terjad
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N mmmwnw'

dalam mengejakansoal bangun ruang.

menjadikan

lajaran agar

ama yang dilakukan

c). Bagi Sekolah

Hasil penelitian dapat dijaeikan b masukan untuk memperbaiki kualitas

pembelajaran mengenai bangu g.di SDN

3. Manfaat Bagi Peneliti
Memberikan wawasan yang berkaitan dengan pendidikan, khususnya dalam
materi bangun ruang. Sehingga dapat menjadi bekal dalam mengajar, dan untuk
menginspirasi tidak terjadinya kesulitan belajar siswa dalam materi bangun

ruang.



